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ABSTRACT
This study aims to determine the diversity of fish in the River Wanggo District Sota Merauke
regency. This research was conducted in May-July 2017. The method used in this research is
The method used is survey. Data analysis used are Species Wealth, Diversity Index (H'),
Evenness Index (E), Domination Index (D). The results of the study there are 25 species of
fish with a total catch of 1,392 tails. The index value of Diversity (H ') and moderate (1.10-
1.27) whereas fairness values are high (2.39-2.72) and the spread of each species is evenly
distributed. No fish dominates all three stations.
Keywords: Ichtiyodiversity; Wanggo River; Merauke.
PENDAHULUAN
Kabupaten Merauke merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Papua, yang secara
geografis terletak antara 1370 - 1410 Bujur Timur dan 50 - 90 Lintang Selatan. Luas wilayah
Kabupaten Merauke mencapai 46.791,63 km², luas perairan 5.089,71 km2, panjang garis
pantai 350 km, panjang sungai 770 km, luas hutan mangrove 99.974 ha dan luas rawa
1.425.000 ha (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2011). Kawasan Merauke termasuk bagian
kawasan dataran rendah Coastal Lowlands Trans-Fly (Trans-Fly) dengan daerah lahan basah
yang luas berupa rawa banjiran dari sungai-sungai besar yang mengalir di wilayah tersebut
(Polhemus dan Allen, (2007); Kartikasari dkk, (2012)
Sungai Wanggo adalah salah satu sungai yang berada antara distrik Sota dan Distrik
Elokobel. Sungai ini menyimpan potensi sumberdaya perikanan yang cukup baik dan
merupakan daerah sentara produksi ikan arwana yang musim penangkapannya pada bulan
November sampai Desember. Selain ikan arwana potensi perikanan lainya hingga saat ini
belum dikaji.
Kajian tentang keanekaragaman ikan di Kabupaten Merauke baru di laporkan oleh Mote
dan Wibowo (2010); Wibowo, dkk, (2015) di Rawa Biru; Binur (2010) di Kampung Kaliki;
Sentosa dan Satria, 2013, 2015 di hulu sungai Kumbe dan di Pulau Dola Distrik Kimam;
Welliken (2013) di sungai Maro, Mote (2017) di muara sungai Kumbe dan Melmambessy et
al. (2017) di sungai Kumbe. Beberapa penelitian ini menjadi acuan bahwa sumberdaya ikan
di Kabupaten Merauke cukup melimpah. Hingga saat ini informasi potensi ikan di sungai
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Wanggo belum banyak di ketahui, sedangkan disatu sisi informasi sumberdaya ikan ini
penting untuk pengembangan konservasi dan budidaya. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui kekayaan jenis, keanekaragaman, keseragaman, dominansi.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan selama 3 bulan,yaitu bulan Mei-Juli 2017 di Sungai
Wanggo Kampung Erambu Distrik Sota Kabupaten Merauke (Gambar 1).
Pengambilan ikan dilakukan pada 3 stasiun yaitu stasiun I (Warma) 8o 2’10.90”S-141o
0’38.08”E; stasiun II (Beru) 8o 2’28.95”S-141o 0’59.43”E; staiun III ( Galjamer) 8o
2’44.21”E-141o 1’7.75”E.
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Sungai Wanggo Kampung Erambu
Penangkapan ikan dilakukan dengan alat tangkap jaring insang ukuran 1,5, 2, 4 dan 5
inci; jala lempar dan seser. Metode yang digunakan adalah survei. Variabel yang diamati
yaitu kekayaan jenis, keaneragaman, kemerataan dan dominansi. Data akan dianalisis secara
deskriptif dalam bentuk gambar dan tabel. Variabel penelitian akan dianalisis dengan
menggunakan rumus:
a. Kekayaan jenis
Kekayaan jenis ditentukan dengan cara semua ikan yang tertangkap dari ketiga
stasiun diidentifikasi dan dikelompokan berdasakan jenis, selanjut dihitung jumlah setiap
jenisnya dan disajikan dalam bentuk diagram.
b. keanekaragaman (H’)
Indeks keanekaragman jenis dihitung dengan mengunakan rumus yang dikemukaan
oleh Shanon-Wiener (Fahhcrul, 2007)
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=
Keterangan :
H’ : Indeks diversitas
Pi : ni/N
ni : jumlah spesies ke-1
N : Jumlah total seluruh spesies
c. Keseragaman
Keseragaman individu antar jenis dihitung dengan menggunakan indeks kemerataan
(Bagon et al, 1990) = ′
Keterangan :
H’ : Indeks Shanon-Wiener
H’maks : ln S
S : Jumlah spesis
d. Dominansi
Untuk mengetahui dominansi spesies ikan ditentukan dengan menggunkaan indeks
dominansi (Odum, 1971) = ( / )
keterangan:
D = Indeks Dominansi Simpson;
ni/N = proporsi jumlah individu jenis ke-i dan jumlah seluruh individu
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kekayaan jenis
Terdapat 25 jenis yang ditemukan di lokasi penelitian. Stasiun I (22 jenis), stasiun II
(21 jenis), stasiun II (20 spesies). Dengan total individu yang tertangkap 1.392 (tabel 1 dan
gambar 2).
Tabel 1. Jumlah kekayaan jenis per stasiun selama tiga bulan penelitian
NO Nama Lokal Nama Latin
Stasiun Penelitian
Jumlah
I II III
1 Mata bulan Megalops cyprinoides 2 13 12 27
2 Tulang Nematalosa pauensisi 13 12 9 34
3 Kakap Kuning /tung Glosamia aprion 22 26 33 81
4 Sembilang Plototus papuensis 17 19 7 43
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5 Sumpit Toxotes chatareus 5 11 8 24
6 Sumpit mocong panjang Strongykura krefftu 8 7 8 23
7 Kakap Loreng Amniataba afinis 20 16 15 51
8 Kakap Batu Putih Pingalla sp. 2 5 3 10
9 Kaca Prambassis gulliveri 6 0 1 7
10 Kaca kecil Ambassis agrammus 11 5 2 18
11 kaca pelangi Parambasisus sp. 3 0 0 3
12 Arwana irian Scleropages jardinii 0 1 0 1
13 Terina Iriatherina werneri 6 2 1 9
14 Puri Craterocephalus randi 20 21 26 67
15 Gabus 1 Glossogabius SP 1 1 0 1 2
16 Gabus 2 Giurus margaritacea 5 5 0 10
17 Kakap kembang Hephaestus habbema 2 2 0 4
18 Baung Merah Arius leptaspis 11 20 16 47
19 Koro koro Arius spatula 0 0 1 1
20 Kakap Rawa Lates calcarifer 27 30 27 84
21 Lele Clarias batracus 0 2 0 2
22 Nila Oreochromis niloticus 97 106 94 297
23 Gastor Chana striata 66 70 54 190
24 Betik Anabas testudineus 60 73 53 186
25 Mujair Oreochromis
mossambicus 56 61 54 171
Jumlah 460 507 425 1.392
Perbedaan jumlah hasil tangkapan pada setiap stasiun diduga berdasakan adanya
tingka laku dari jenis ikan yang hidup bergerombol. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa
populasi dari setiap spesies-spesies terbentuk secara bersama-sama, berinteraksi satu
dengan yang lain dalam berbagai cara, yang mana hal tersebut dapat mempengaruhi jumlah
spesies yang ada serta kelimpahan relatifnya (Clark, 1974).
Gambar 2. Grafik Kekayaan jenis ikan perstasiun selama tiga bulan penelitian
Hasil penelitian berbeda dengan yang dilaporkan oleh (Melmambessy, dkk 2017)
memperoleh 19 jenis di sungai Kumbe, (Wibowo dkk, 2015) yang memperoleh 16 jenis di
danau Rawa Biru, hal yang sama juga dilaporkan oleh (Sentosa dan Satria, 2013) sebanyak
127 ekor dengan 14 jenis ikan di bagian Hulu Sungai Kumbe. Hasil tangkapan yang tinggi
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dikarenakan kondisi perairan Sungai Wanggo yang masih stabil sehingga menyebabakan
suplai makanan yang berlimpah. Suwarso et al, (1998) menjelaskan bahwa pada umumnya
komunitas tidak semuanya mengandung jumlah spesies yang sama, tergantung dari kestabilan
ekosistem yang mendukung komunitas tersebut.
2. Keanekaragaman
Nilai indeks keanekaragaman (H’) stasiun I adalah 1,20 ; Stasiun II adalah 1,27 ;
Stasiun III adalah 1,10. hal ini menunjukkan ketiga satsiun memiliki nilai indeks
keanekaragaman yang tergolong sedang penyebaran jumlah individu tiap spesies sedang
dan kestabilan komunitas sedang (gambar 3).
Gambar 3.  Grafik Keanekaragaman jenis ikan perstasiun
selama tiga bulan penelitian
Hasil ini sama dengan (Melmambessy dkk, 2017) dimana indeks keanekaragman
sedang di sungai Kumbe. Indeks keanekaragaman sedang diduga karena ikan yang
mendominasi setiap stasiun sedikit. Indeks keanekaragaman tinggi, dimana ikan yang
mendominasi pada stasiun pengamatan adalah banyak. Hal ini dijelaskan oleh (Odum,1971)
keanekaragaman jenis tinggi bila banyak jenis yang mendominasi ekosistem tersebut, dan
keanekaragaman jenis rendah bila hanya satu atau beberapa jenis saja yang mendominasi
komunitas tersebut. Odum, (1971) menegaskan ada dua hal penting dalam ruang lingkup
keanekaragaman, yaitu banyaknya  spesies  yang ada dalam suatu komunitas dan
kelimpahan dari masing-masing spesies tersebut. Semakin kecil jumlah spesies dan variasi
jumlah individu tiap spesies atau ada beberapa individu yang jumlahnya mendominasi
maka keanekaragaman suatu ekosistem akan mengecil. Keanekaragaman dan kelimpahan
ikan juga ditentukan oleh karakteristik habitat perairan. Karakteristik habitat di sungai sangat
dipengaruhi kecepatan aliran sungai. Kecepatan tersebut dipengaruhi oleh perbedaan
kemiringan sungai, keberadaan hutan atau tumbuhan di sepanjang daerah aliran sungai yang
berasosiasi dengann keberadaan hewan-hewan penghuninya (Yustina, 2009).
3. Keseragaman
Hasil indeks keseragaman menunjukkan keseragaman jenis ikan yang diperoleh pada
waktu penelitian selama tiga bulan adalah stasiun I 2,58 ; stasiun : II 2,39 ; Stasiun III 2,72.
Hasil perhitungan dari setiap stasiun tersebut menujukkan nilai indeks keseragaman tinggi
dan komunitas stabil, artinya semua spesies relaif merata. (Gambar 4).
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Gambar 4. Grafik keseragaman jenis ikan perstasiun selama tiga bulan penelitian
Hasil yang sama dilaporkan oleh (Melmambessy dkk, 2017) di Sungai Kumbe, juga
dilaporkan (Wibowo dkk, 2014) di Ranu Klakah Kabupaten Lumajang. Hal Ini menunjukkan
bahwa spesies yang ditemukan lebih merata karena tidak terdapat spesies yang sama.
Dijelaskan oleh (Jukri dkk, 2013) semakin merata penyebaran individu antar spesies maka
keseimbangan antar ekositem meningkat.
4. Dominansi
Hasil penelitian menggambarkan tidak terdapat dominansi spesies karena rata-rata
hasil dominansi di bawah 50%.
Gambar 5. indeks dominansi jenis ikan selama penelitian
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Berdasarkan indeks Dominansi (Fahcrul, 2008) menyatakkan tidak terdapat spesies
ikan yang dominansi karena tidak mendekati 50%. Tetapi jika dilihat dari persentasi jumlah
tangkapan, ikan nila menujukkan nilai yang lebih tinggi yaitu 21,09% (stasiun I); 20,91%
(stasiun II); 22,12% (stasiun III). Hasil ini berbeda dengan yang dilaporkan dari
(Melmambessy, 2017) ikan baung putih (Cinetodus crassilabris) 60,00% dominan pada
stasiun III. Dominansi jenis sering terjadi karena beberapa hal seperti kompetisi pakan alami
oleh jenis tertentu yang disertai perubahan kualitas lingkungan, Selain itu dominansi jenis
sering terjadi karena tidak seimbangnya antara predator dan mangsa sehingga terjadi
kompetisi antar jenis (Gonawi , 2009).
KESIMPULAN
Jumlah ikan tertangkap sebanyak 25 ekor yaitu mata bulan (Megalops cyprinoides),
kakap kuning (Glosamia aprion) sembilang (Plototus pauensis), sumpit (Toxotes chatareus),
sumpit mocong panjang (Strongykura krefftu), kakap loreng/ikan omong2 (Amniataba afinis),
kakap batu putih (Pingalla sp.), kaca (Prambassis gulliveri), kaca kecil (Ambassis
agrammus), kaca pelangi (Parambasisus sp), arwana irian (Scleropages jardinii), terina
(Iriatherina werneri), puri (Craterocephalus randi), gabus 1 (Glossogabius sp. 1), gabus 2
(Giurus margaritacea), kakap kembang/bintik kuning (Hephaestus habbema), baung merah
(Arius leptaspis), koro koro (Arius spatula), kakap rawa (Lates calcarifer), lele (Clarias
batracus), nila (Oreochromis niloticus), gastor (Chana striata), betik (Anabas testudineus),
mujair (Oreochromis mossambicus). Nilai Keanekragaman (H’) dan tergolong sedang (1,10-
1,27) sedangkan nilai kemerataan tergolong tinggi (2,39-2,72) dan penyebaran setiap spesies
merata. Tidak ada ikan yang mendominansi ketiga stasiun.
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